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ABSTRAK

Dedi Sugianto Sihaloho, (2013) : Motivasi Atlet Tinju Sumatera Barat Dalam
Persiapan PON XVIII Provinsi Riau

Masalah lain motivasi dalam diri atlet adalah pengadari luar. Tenaga
pelatih yang bukan professional membuat motivakt d@inju PON Sumbar
menjadi menurun. Sarana dan prasarana latihan yahek mengalami
pembaharuan juga menjadi alas an menurunnya mioéittastinju PON Sumbar.
Perhatian kusus dari pengurus PERTINA Sumbar saugang. Atlet tinju PON
Sumbar belum mendapatkan pusat pelatihan yangdaaikpengurus PERTINA
Sumbar. Dukungan pemerintah sangat kurang bagitetjie PON Sumbar. Gizi,
uang saku dan suber dana untuk latuhan masih s&ngang. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan Motivasi Atlet Tinfumatera Barat Dalam
Perispan PON XVIII Provinsi Riau, meliputi : Motsialnstrinsik dan Motivasi
Ekstinsik.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. ttomentasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah melalui peayan kuesioner atau angket
(memakai skala likert) dan wawancara terbatas. RBepulalam penelitian ini
adalah seluruh atlet PLATDA PON Sumbar yang bem@ml4 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan tekmikal sampling. Pertanyaan
penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalbagaimana Motivasi
Instrinsik dan Ekstrinsik Atlet Tinju Sumatera Babtzalam Perispan PON XVIII
Provinsi Riau.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitk adalah teknik
analisis deskriptif dengan dengan perhitungan Ekfliensi) dan % (Persentase).
Hasil analisis data menunjukkan : (1) Motivasi timstik hasil persentase yang
tinggi adalah pada Alternatif jawaban 1 (SangataKi®etuju) dengan jumlah
sebanyak 14 jawaban pernyataan dengan persent8se B&rdasarkan hasil
demikian, maka Motivasi Instrinsik Atlet Tinju Suteea Barat Dalam Perispan
PON XVIII Provinsi Riau dapat dikatagorikafurang. (2) Motivasi Ekstrinsik
hasil persentase yang tinggi adalah pada Alterpatfaban 1 (Sangat Tidak
Setuju) dengan jumlah sebanyak 17 jawaban pernyataagan persentase 35%.
Berdasarkan hasil demikian, maka Motivasi Ekstkifgiet Tinju Sumatera Barat
Dalam Perispan PON XVIII Provinsi Riau dapat dikgtakanKurang.

Kata Kunci : Motivasi Atlet Tinju
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembagunan nasional diarahkan untuk menjadikanaresat adil dan
makmur yang merata berdasarkan Pancasila dan Uidlashgng Dasar 1945.
Keberhasilan pembangunan nasional ditentukan oletlitas sumber daya
manusia, baik sebagai subjek maupun sebagai olgekpdmbangunan itu
sendiri. Salah satu upaya yang dilakukan untuk ngdwaitkan sumber daya
manusia yang berkualitas adalah dengan pembinaaerag muda melalui
olahraga yang terarah dan terorganisir. Sebagainyang tertulis dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 208Btang Sistem
Keolahragaan Nasional, sebagai berikut :
“Untuk memajukan olahraga prestasi, pemerintah,epertah daerah,
dan atau masyarakat dapat mengembangkan; (1) Peukam
olahraga, (2) Pusat penelitan dan pengembangan EKPT
keolahragaan, (3) Sentral pembinaan olahraga pre&ta Pendidikan
dan pelatihan dan tenaga keolahragaan, (5) Saranaprhsarana
olahraga prestasi, (6) Sistem pemanduan dan perggab bakat
olahraga, (7) Sistem informasi keolahragaan, (8)akig&an uji coba

kemampuan prestasi, olahragawan pada tingkat daeaaional, dan
internasional sesuai dengan kebutuhan”.

Berdasarkan kutipan di atas jelas bahwa salahtgjaian yang hendak
dicapai dengan olahraga adalah pencapaian prestakilui pembinaan
terhadap cabang-cabang olahraga, dengan tujuan degraghasilkan insan
olahraga yang mempunyai kompetensi sehingga mangmgiptakan prestasi
yang dapat membawa harum nama daerah baik ditifg&sional maupun

Internasional. Untuk meraih prestasi tersebut mpakanbinaan terhadap
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olahraga harus dikembangkan secara berkesinambungaorganisir,
terprogram dengan baik dan terarah.

Untuk meraih prestasi tersebut bukanlah suatu fEeryang mudah,
prestasi olahraga akan terwujud bila ada kerjasamag baik antara
pemerintah, pemerintah daerah, atlet, pelatih,rosgai, dan masyarakat serta
insan olahraga serta unsur-unsur lain yang mendukembinaan olahraga.
sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan PemerirdaioiN16 Tahun 2007
Tentang Penyelenggaraan Keolahragaan, sebagaiberik

“Pemerintah dan pemerintah daerah bertanggung javeaksanakan
pembinaan dan pengembangan olahraga yang melgmbipaan dan
pengembangan pengolahraga, tenaga keolahragaanordanisasi
olahraga, penyediaan dana olahraga, penyusunardenptmbinaan
dan pengembangan olahraga, penyediaan prasaranasatana
olahraga, serta pemberian penghargaan di bidarighkagaan”.

Dari kutipan di atas terlihat jelas bahwa dalam pemimindan
pengembangan olahraga tinju dibutuhkan kerjasanadmitmen yang baik
antara pemerintah, pemerintah daerah, atlet, petasupun organisasi. Untuk
memulai pembinaan tersebut banyak hal yang dibatuh&ebagaimana yang
dinyatakan oleh Sugianto (1987 : 71) bahwa “ Pesga yang dibutuhkan
dalam pembinaan olahraga antara lain : (1) Bakatnd@mat, (2) Dukungan,
baik  moril dan materil dari keluarga, (3) Prosesmpinaan yang
berkesinambungan dan terprogram, (4) Sarana daarprea yang memadai,
dan (5) Dukungan lingkungan sekitarnya”.

Sesuai pendapat diatas, maka untuk melakukan peagarbidalam

olahraga perlu suatu usaha dan kerjasama yanghedan terorganisir yang

dapat mendukung tercapainya sebuah prestasi. Paambigenerasi muda
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melalui kegiatan olahraga, dewasa ini mempunyai pénting dalam

kehidupan selain sebagai wadah penyaluran minat bddat, juga dapat
berfungsi untuk pembentukan sikap, menciptakan siaryang sehat jasmani
dan rohani. sebagaimana dikemukakan oleh Emral 7(195) bahwa

“Pembinaan adalah kegiatan dalam usaha yang berbabu dengan

perencanaan, pembangunan, pengarahan, dan penggartapengendalian
segala sesuatu secara berbagai guna dan berhasl’. gMlaka dapat

disimpulkan bahwa melalui pembinaan olahraga aketcipta manusia yang
berkualitas dan memiliki sportifitas yang tinggi.

Agar olahraga semakin berkembang, maka perlu diakypembinaan
secara merata disetiap daerah, terutama di SumBéged yang merupakan
salah satu daerah yang sangat peduli terhadapnpleakgan olahraga. Hal ini
terlihat dengan banyaknya olahraga yang berkembdag disenangi
masyarakat Sumatera Barat, salah satunya adalahgalahraga Tinju.

Tinju adalah_olahragdan_seni bela diyang menampilkan dua orang

partisipan dengan beratang serupa bertanding satu sama lain dengan
menggunakan tinjunereka dalam rangkaian pertandingan yang beririterva
satu atau tiga menit yang disebut "Ronde". Merekding berusaha
menghindari pukulan lawan mereka sambil berupayadamatkan pukulan
mereka sendiri ke lawannyaBaik dalam _Olimpiadeataupun olahraga
profesional, keduanya disebut petarung (Petinju).

Motivasi atlet tinju dewasa ini sangat penting kndikembangkan, hal

ini dikarenakan olahraga tinju merupakan salah satang olahraga yang
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memberikan kontribusi positif terhadap kemajuami@ga di Sumatera Barat.

Hal ini terbukti dengan mampunya cabang tinju memyang medali emas
pada PON (Pekan Olahraga Nasional) Ke-XVI yangldigggarakan di
Sumatera Selatan (Amri Yuspadan meraih perak padSa Games di
Philipine (Miftah Rivai Lubis) Dengan adanya prestasi tersebut tentunya
menjadikan eksistensi tinju di Sumatera Barat nwnfgerarti dan dapat
diandalkan. Mendapatkan prestasi atlet yang barkshdiperhatikan pada
motivasi dan semangat atlet itu dalam latihan datahding.

Motivasi pada atlet terbagi dari dua pengaruh yaitiivasi instrinsik
dan motivasi ekstrinsik. Menurut Ketut (dalam Ind2009: 11) bahwa
“Motivasi intrinsik merupakan keinginan yang diddsean pertimbangan untuk
melakukan aktifitas, pertimbangan pertama ditekaadap pemenuhan
kebutuhan tanpa adanya rasa ketergantungan padandifidu tersebut”.
Berdasarkan penjaelasan demikian motivasi inskriasialah dorongan dari
dalam diri individu tersebut. Menurut Ketut (dal&mara, 2009: 14)’Motivasi
ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari luar iddividu yang
menyebabkan nya dapat berprestasi dalam olahrddativasi ekstrinsik
adalah dorongan motivasi dari luar diri indifiduntAra motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik itu saling menambah atau mekysr bahkan motivasi
ekstrinsik dapat membangkitkan motivasi intrinsik.

Pada penelitian ini peneliti menemukan masalahrhesda motivasi
atlet tinju PON Sumatera Barat. Masalah tersebpatailinat dari dua bentuk

motivasi ekstrinsik dan instrisik pada atlet. Masv atlet sangat rendah
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disebabkan banya faktor didalamnya. Salah satur felkgeebut adalah atiet

tersebut sudah jenuh dalam mengikuti latihan. Bdrun ketahun tidak ada
regenerasi yang menggantikan atlet yang akan dipdirigkan pada iven-iven
nasional. Pada dasarnya atlet tinju PON Sumbar pangnding masih atlet
yang lama dan kebanyakan sudah mulai pada tahappa&btasinya.

Masalah lain motivasi dalam diri atlet adalah penbgadari luar.
Tenaga pelatih yang bukan professional membuatvasitiatiet tinju PON
Sumbar menjadi menurun. Sarana dan prasarananatimey tidak mengalami
pembaharuan juga menjadi alas an menurunnya miotatks tinju PON
Sumbar. Perhatian kusus dari pengurus PERTINA Sursbagat kurang.
Atlet tinju PON Sumbar belum mendapatkan pusattipaia yang baik dari
pengurus PERTINA Sumbar. Dukungan pemerintah sangaing bagi atlet
tinju PON Sumbar. Gizi, uang saku dan suber dartakulatuhan masih
sangat kurang. Berdasarkan masalah demikian makadeliti dimana letak
permasalahan tersebut.

. ldentifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, makatdadiidentifikasi
masalah-masalah sebagai berikut:
1) Motivasi Atlet,

2) Kualitas Pelatih,
3) Pengurus Organisasi,
4) Dukungan Pemerintah Daerah,

5) Sumber Dana, dan
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6) Kelengkapan Sarana dan Prasarana.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan dari identifikasi permasalahan di ataaka penulis
membatasi penelitian ini hanya pada variabel yaagghap paling dominan
terhadap motivasi atlet tinju PON Sumbar.
. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakatasli maka
perumusan masalah pada penelitian ini dapat dilkasikan sebagai berikut:
1) Bagaimana Motivasi instrinsik atlet tinju PON SumBa
2) Bagaimana Motivasi ekstrinsik atlet tinju PON Sumba
. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu :
1) Mengetahui Motivasi instrinsik atlet tinju PON Suanlt?
2) Mengetahui Motivasi ekstrinsik atlet tinju PON SwanP?
. Kegunaan Penelitian
kegunaan dari hasil penelitian ini, antara lain :
1) Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gejana pada Fakultas
lImu Keolahragaan, Universitas Negeri Padang,
2) Sebagai bahan masukan bagi KONI (Komite Olahragasiadal
Indonesia) Sumatera Barat untuk lebih membina atghk dini guna

mencapai prestasi yang lebih baik,
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3) Sebagai bahan masukan bagi Pengurus PersatuanNasjanal Amatir
(Pertina) Sumbar untuk lebih memperhatikan pemipiridahraga tinju di
sasana sasana tinju yang ada di Sumbar.

4) Bagi organisasi, sebagai masukan dan pedoman daft@mgambil
kebijakan dalam menyusun program organisasi,

5) Bagi pelatih, sebagai masukan dan pedoman dalamatimeterta
meningkat dedikasinya,

6) Sebagai perbandingan bagi penulis lainnya yang ingineliti lebih lanjut
tentang pembinaan olahraga tinju.

7) Sebagai sumbangan khasanah ilmu pengetahuan lmalgapa.





